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BAB iI 
PENDAHULUAN 

A. iLatar iBelakang 

Remaja, menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), adalah 

individu yang berusia antara 10 hingga 19 tahun, sementara menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 

2014, remaja didefinisikan sebagai penduduk dengan usia antara 10 

hingga 18 tahun. Masa remaja adalah periode yang rentan terhadap 

risiko kesehatan karena terjadi perkembangan tubuh yang pesat, yang 

memerlukan asupan gizi yang cukup. Sayangnya, kebutuhan gizi yang 

adekuat seringkali diabaikan oleh para remaja, yang dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan, salah satunya adalah 

anemia (Putri, 2021). 

Anemia imenurut iKemenkes iRI imerupakan imasalah igizi iyang 

iperlu imendapat iperhatian idan imenjadi isalah isatu imasalah ikesehatan 

imasyarakat idi iIndonesia iyang idapat idialami ioleh isemua ikelompok 

iumur imulai idari iBalita, iremaja, iibu ihamil isampai iusia ilanjut. iAnemia 

idapat idisebabkan ioleh iberbagai ihal iantara ilain idefisiensi izat ibesi, 

idefisiensi ivitamin iB12, idefisiensi iasam ifolat, ipenyakit iinfeksi, ifaktor 

ibawaan idan ipendarahan. i(Kemenkes iRI i2020) 

Berdasarkan idata iyang idiperoleh idari iSurvei iKesehatan 

iIndonesia i(SKI) iDalam iAngka iyang idilaksanakan ipada itahun i2023, 

iditemukan i18,0% iprevalensi ianemia ipada iremaja, iterutama iremaja 

iputri idengan ikelompok iumur i14-24 itahun. 

Berdasarkan idata iyang idiperoleh ioleh iPuskesmas iPagar iJati 

ipada ibulan ijanuari i2024 idengan ipemeriksaan iHb idi iSMARK iSerdang 

iMurni iLubuk iPakam iditemukan ibahwa idari i63 iremaja iputri ikelas i10 

i(sepuluh i) iterdapat i39 isiswi i(61,9%) imenderita ianemia idengan ikadar 

ihemoglobin i≤ i12 igr/dl 
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Gejala anemia meliputi hilangnya nafsu makan, kesulitan 

berkonsentrasi, penurunan daya tahan tubuh, serta gangguan perilaku 

yang sering disebut dengan gejala 5L (Lemas, Letih, Lesu, Letih, 

Lemas), wajah yang pucat, dan pusing. Pada remaja, anemia dapat 

mempengaruhi kemampuan untuk berkonsentrasi saat belajar, 

menurunkan kebugaran fisik, dan menghambat pertumbuhan, yang 

berdampak pada tingginya dan berat badan yang tidak mencapai tingkat 

yang normal (Paramita et al., 2024). 

Faktor penyebab anemia antara lain asupan zat besi yang tidak 

mencukupi, yang dapat menyebabkan defisiensi zat besi, penyebab 

umum dari anemia. Zat besi penting dalam pembentukan hemoglobin, 

protein yang berfungsi membawa oksigen dalam darah, serta dalam 

proses metabolisme tubuh. Remaja putri seringkali mengalami 

kekurangan zat besi akibat menstruasi bulanan yang dapat 

menyebabkan kehilangan zat besi (Telisa et al., 2020). 

Kebiasaan itidak imengonsumsi imakanan iyang imengandung izat 

ibesi isepertijarangmengkhonsumsisayur-sayuran, isumber izat ibesi 

inabati iyang ipenting, idan ilebih imemilih imakanan iyang ikaya 

ikarbohidrat idan ilemak. iSelain iitu, ikonsumsi imakanan icepat isaji iatau 

ijunk ifood iyang iseringkali iminim ikandungan ivitamin idan imineral ijuga 

imenjadi ikebiasaan iyang iumum idi ikalangan iremaja. iPola imakan iyang 

ikurang iseimbang iini idapat imenyebabkan ikekurangan iasupan izat ibesi 

idan inutrisi ipenting ilainnya iyang idiperlukan iuntuk imenjaga ikesehatan 

idan imencegah ianemia iakibat ikekurangan izat ibesi. 

Vitamin C memainkan peran yang sangat penting dalam mencegah 

anemia pada remaja karena membantu penyerapan zat besi dalam 

tubuh. Remaja sangat rentan terhadap anemia karena fase 

pertumbuhan yang pesat, yang memerlukan asupan zat besi yang 

cukup. Kekurangan vitamin C dapat menghambat penyerapan zat besi 

dari makanan, sehingga meningkatkan risiko anemia pada remaja. 

Selain itu, vitamin C juga berfungsi dalam produksi kolagen, protein yang 
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sangat penting dalam pembentukan jaringan tubuh (Tri Restu H, 2022). 

Akibatnya, remaja putri yang mengalami anemia dapat mengalami 

keterlambatan dalam pertumbuhan fisik, gangguan perilaku, serta 

masalah emosional, yang pada gilirannya mempengaruhi 

perkembangan sel otak. Selain itu, remaja putri yang menderita anemia 

berisiko mengalami kondisi serupa saat hamil, yang dapat berdampak 

buruk pada pertumbuhan dan perkembangan janin. Anemia juga 

berpotensi menyebabkan komplikasi selama kehamilan dan persalinan, 

bahkan meningkatkan risiko kematian ibu dan anak (Handayani et al., 

2022). 

Upaya penanganan anemia pada remaja putri dapat dilakukan 

dengan memberikan jus bayam hijau dan tomat, yang merupakan 

sumber zat besi dan vitamin C penting untuk meningkatkan penyerapan 

zat besi dalam tubuh. Pemberian jus ini telah terbukti meningkatkan 

kadar hemoglobin (Hb) dari 8,7 g/dl menjadi 10,1 g/dl, yang 

menunjukkan efektivitas intervensi ini dalam mengatasi kekurangan gizi 

penyebab anemia. Bayam hijau mengandung zat besi non-heme yang 

dapat membantu meningkatkan kadar hemoglobin, sementara tomat, 

yang kaya akan vitamin C, berfungsi untuk meningkatkan penyerapan 

zat besi tersebut. Kombinasi kedua bahan ini tidak hanya mendukung 

produksi sel darah merah, tetapi juga menjadi alternatif alami bagi 

individu yang mungkin mengalami efek samping dari suplemen zat besi. 

Jus bayam hijau dan tomat dapat menjadi solusi yang efektif dalam 

mengatasi anemia dan meningkatkan status gizi secara keseluruhan 

(Imania et al., 2021). 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas imaka ipeneliti itertarik iuntuk 

imelakukan ipenelitian itentang i“ iPengaruh iPemberian iJus iBayam, iHijau 

iTomat, iKacang iHijau iTerhadap iPeningkatan iKadar iHemoglobin 

iRemaja iPutri iAnemia idi iSMA iRK iSerdang iMurni iLubuk iPakam” 
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B. iRumusan iMasalah 

Adakah ipengaruh ipemberian ijus ibayam ihijau, itomat, ikacang 

ihijau) iterhadap ipeningkatan ikadar ihemoglobin iremaja iputri ianemia idi 

iSMA iSwasta iRK iSerdang iMurni iLubuk iPakam i? 

 

C. iTujuan iPenulisan 

1. iTujuan iUmum 

Mengetahui ipengaruh ipemberian ijus ibayam ihijau, itomat, 

ikacang ihijau iterhadap ipeningkatan ikadar ihemoglobin iremaja iputri 

ianemia idi iSMA iSwasta iRK iSerdang iMurni iLubuk iPakam 

2.Tujuan iKhusus 

a. iMenilai iKadar iHb isebelum iintervensi iremaja iputri iSMA iRK iSerdang 

iMurni iLubuk iPakam 

b. iMenilai iKadar iHb isesudah iintervensi iremaja iputri isetelah ipemberian 

ijus i(bayam ihijau itomat ikacang ihijau) idi iSMA iRK iSerdang iMurni iLubuk 

iPakam 

c. iMenilai iasupan izat igizi i(energi, iprotein, ivitamin ic idan izat ibesi) 

isebelum idan isesudah ipemberian ijus ibayam, ihijau itomat, ikacang ihijau 

d. iMenilai ipengaruh ipemberian ijus ibayam ihijau itomat ikacang ihijau 

iterhadap ipeningkatan ikadar ihemoglobin iremaja iputri ianemia idi iSMA 

iRK iSerdang iMurni iLubuk iPakam 

D. iManfaat ipenelitian 
a. Bagi iPenulis 

Menambah ipengetahuan idan iwawasan ibagi ipenulis isebagai 

ipenerapan ilmu iyang idiperoleh idi ibangku ikuliah. 

 i ib. iBagi iInstitusi iSekolah 

Sebagai ibahan imasukan iatau iinformasi ibagi iremaja iputri iuntuk 

imeningkatkan ipengetahuan imengenai ianemia, iserta imenggunakan 

ibayam ihijau, itomat, ikacang ihijau isebagai iintervensi ipeningkatakan 

ikadar ihemoglobin idi iSMA iSwasta iRK iSerdang iMurni iLubuk iPakam. 



5  

c. iBagi iInstitusi iKesehatan 

Sebagai ibahan imasukan iatau iinformasi ibagi iPuskesmas iPagar iJati 

iterhadap idata iremaja iputri ianemia idi iSMA iRK iSerdang i iMurni iLubuk 

iPakam 

 

 


